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Abstract 
The problem in this research is the not optimal student learning outcomes in Physical Education 
subjects. The research objective is to see the relationship between the level of physical fitness 
and learning motivation with learning outcomes in Physical Education subjects in the 2013 
curriculum. This research is correlational. The population in this study were junior high school 
students in the city of Padang. The sample collection technique used random purposive 
sampling, amounting to 32 students. The test instruments were the TKJI test, motivation 
questionnaire analysis, and physical education learning outcomes scores. The analysis 
technique uses correlation with SPSS version 16. The results of the study at the significant level 
α = 0.05 are 1) There is a significant relationship between the level of physical fitness and the 
learning outcomes of Physical Education subjects in the 2013 curriculum. 2) There is a 
significant relationship between learning motivation and learning outcomes of Physical 
Education subjects in the 2013 curriculum. 3) There is a significant relationship between the 
level of physical fitness and learning motivation with learning outcomes in Physical Education 
subjects in the 2013 curriculum. 
Keywords: Physical Fitness Level, Learning Motivation, Learning Outcomes 

 

Abstrak 

Masalah dalam penelitian ini adalah tidak maksimalnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran penjas. Tujuan penelitian yaitu melihat hubungan tingkat kebugaran jasmani dan 

motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013. Penelitian ini 

merupakan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di Kota Padang. 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan random purposive sampling yang berjumlah 32 

siswa. Instrument tes yaitu tes TKJI, analisis angket motivasi, dan nilai hasil belajar penjas. 

Teknik analisis menggunakan correlation dengan SPSS versi16. Hasil penelitian pada taraf 

signifikan α = 0.05 adalah 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran 
jasmani dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013. 2) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas 

pada kurikulum 2013. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani 

dan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013. 

Kata Kunci : Tingkat Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

PENDAHULUAN 

Pelajaran pendidikan jasmani kerap kali disebut sebagai pelajaran favorit siswa sekolah, 

karena pembelajaran pendidikan jasmani itu menyenangkan dan tidak membuat bosan. Dengan 

berbagai macam variasi bentuk permainan yang tidak mengidahkan tujuan pembelajaran 

menjadikan pembelajaran pendidikan jasmani ini semakin menarik dan ditunggu-tunggu siswa 
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di sekolah. Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang merupakan 

media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, sikap 

sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, 

spiritual dan sosial) dalam rangka mencapai tujuan sistem pendidikan Nasional (Lacy & 

Williams, 2018). Pendidikan jasmani merupakan satu mata pelajaran yang diberikan dan  

merupakan salah satu bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas 

jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, 

sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Bailey, 2018; D’isanto, 2019). Tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, 

dan keterampilan (psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Lacy & Williams, 2018). Ruang lingkup 

pendidikan jasmani  1) Permainan dan olahraga, 2) Aktivitas pengembangan, 3) Aktivitas 

senam, 4) Aktivitas ritmik, 5) ktivitas air, 6) Pendidikan luar sekolah, dan 7) Kesehatan (Bailey, 

2018; Horvat et al., 2019). 

Salah satu bentuk pelajaran pada pelajaran penjas adalah, kebugaran jasmani 

(D’isanto, 2019). Kebugaran jasmani sangat penting dimiliki siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran penjas (Chen et al., 2018). Tingkat kebugaran jasmani adalah 

kesanggupan tubuh untuk melakukan aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Seseorang yang bugar berarti ia tidak mudah lelah dan capek, sehingga ia dapat mengerjakan 

pekerjaan sehari-hari secara optimal, tidak malas bahkan berhenti sebelum waktunya (Hervás 

et al., 2018; Zhang et al., 2018).  

Kebugaran jasmani itu penting bagi siswa karena aktifitas siswa pada saat ini begitu 

padat apalagi kurikulum 13 sekarang menuntut siswa belajar 8 jam/hari disekolah 

(Arabmokhtari et al., 2018). Keadaan demikian menyebabkan siswa harus memiliki kondisi 

kebugaran jasmani yang baik. Maka dari itu pentingnya pendidikan jasmani terutama aktifitas 

kebugaran jasmani untuk siswa dalam mengikut proses belajar terutama mata pelajaran penjas 

(D. A. S. Silva et al., 2018). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang sedang dalam tahap 

perencanaan dan saat ini sedang dalam proses pelaksanaan  oleh pemerintah, karena ini 

merupakan perubahan dari struktur kurikulum KTSP (Jin et al., 2018). Perubahan ini dilakukan 

karena banyaknnya masalah dan salah satu upaya untuk memperbaiki kurikulum yang kurang 

tepat (Shimon, 2019). Pada kurikulum k 13 mata pelejaran PJOK mempelajari beberapa cabang 

olahraga seperti Atletik, Bola Besar, Bola kecil, Renang, Pencak silat, dan lain sebagainya. 

Pencapaian tujuan dari pembelajaran PJOK adalah anak riang gembira dan Badannya sehat 

karena guru mengkombinasikan pembelajaran dalam bentuk permainan yang menarik. Dengan 

kegiatan tersebut tanpa sadar siswa bergerak aktif  dan kesegaran jasmaninya meningkat. 

Selain dari itu pembelajaran dalam bentuk permainan juga akan memberikan motivasi pada 

siswa untuk turut aktif dalam kegiatan tersebut.  

Motivasi adalah suatu energi penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku 

(Riyoko et al., 2019). Motivasi belajar dapat dilihat dari karakter tingkah laku siswa yang 

menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan tekun mencapai tujuan 

(Fatchurrochman, 2011). Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbal 

balik pada diri seseorang baik sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu (Appova & Arbaugh, 2018). Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 



193 

Jurnal Sporta Saintika 
P-ISSN 2502-5651 
E-ISSN 2579-5910 
 

Volume 5, Nomor 2, September 2020                                                                                       
sportasaintika.ppj.unp.ac.id 

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (A. D. A. De Silva et al., 2018). Motivasi belajar 

merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang berperan dalam menimbulkan gairah 

belajar serta perasaan senang dan bersemangat untuk belajar (Zeyer, 2018). Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah energi pendorong semangat yang 

berasal dari diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dengan senang dan tanpa beban.  

Kunci kesuksesan dalam sebuah pendidikan dan pembelajaran tidak lain adalah 

seorang guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah pendidikan (Allin, 2018). 

Mau tidak mau sebagi seorang guru kita dituntuk untuk mengaplikasikan Kurikulum 2013 ini 

dalam sebuah pembelajaran (Maulana et al., 2018). Pembahasan kali ini terkait dengan 

kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi yang mewajibkan anak untuk aktif 

dalam pembelajaran (Budiadnyana, 2019). Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, 

yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Kurikulum 2013 yang 

berbasis karakter dan kompentensi lahir sebagai jawaban terhadap berbagai kritikan terhadap 

kurikulum 2006, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan dunia kerja (Kurniawan, 

2018). Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan 

masyarakat bangsa dalam penguasaan teknologi sepert yang digariskan dalam haluan negara. 

Pengembangan kurikulum 2013 didasari oleh pemikiran tentang tantangan masa depan, 

persepsi masyarakat pengetahuan dan pedagogi, kompentensi masa depan, serta fenomena 

negatif yang mengemuka (Irmawati et al., 2018). 

Setelah peneliti observasi dan wawancara dengan guru olahraga, pada kurikulum 13 

siswa dituntut untuk belajar mandiri, dan banyak dihabiskan dengan teori sedangkan mata 

pealajaran penjas paling utama adalah praktek. Hal ini menyebabkan tingkat kebugaran 

jasmani siswa menurun sehingga mengakibatkan tidak maksimalnya hasil belajar pada mata 

pelajaran penjas. Untuk meningkatkan kebugaran jasmani maka dibutuhkan motivasi belajar 

pada siswa. Oleh sebab itu peneliti tertarik ingin meneliti tentang Hubungan tingkat kebugaran 

jasmani dan motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi yang merupakan salah satu 

teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel 

yang bersifat kuantitatif (Hasanah, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di 

Kota Padang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Menurut 

Notoatmodjo (2010), purposive sampling adalah pengambilan sampel yang berdasarkan atas 

pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui 

sebelumnya. Purposive sampling disebut juga sebagai judgmental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan judgement (penilaian) dari peneliti mengenai anggota 

populasi mana saja yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai sampel. Maka dari itu, agar 

tidak menjadi subjektif, peneliti harus mempunyai latar belakang pengetahuan terkait kriteria 

sampel yang diambil agar tujuan penelitian dapat tercapai. Sampel dalam penelitian berjumlah 

32 siswa. Instrument tes yaitu tes TKJI, analisis angket motivasi, dan nilai hasil belajar penjas. 

Teknik analisis menggunakan correlation dengan SPSS versi16. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang didapatkan dihitung menggunakan Test correlation SPSS dan 

didapatkan hasil sebagai berikut :   

 

Tabel 1. Test Correlation 

Variabel  X1 X2 Y 

X1 - 0.083 0.844 
X2 0.083 - 0.676 

Y 0.844 0.676 - 

 

1. Hubungan Tingkat Kebugaran Jasmani Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Penjas 

Berdasarkan hasil tingkat kebugaran jasmani yang dikumpulkan melalui hasil tes 

kebugaran jasmani Indonesia (TKJI), terhadap sampel 32 orang, terlihat hasil tertinggi  57.43 

dan nilai terendah adalah 29.82, rata-rata sebesar 49.94, dan standar deviasi sebesar 5.79. 

Tabel 2. Penilaian Tingkat Kebugaran Jasmani 

No Interval 
Frekuensi Absolut 

(Fa) 
Frekuensi Kumulatif 

(%) 
Kategori 

1 65≥ 3 8.33 Baik Sekali 
2 55 - 65 9 25.00 Baik 
3 45 - 55 10 33.33 Sedang 
4 35 - 45 9 30.56 Kurang 
5 35 ≤ 1 2.78 Kurang Sekali 

 
Jumlah 32 100 

 
 

Berdasarkan pada tabel 2 dari 32 siswa, 3 orang (8.33%) dengan kelas interval 65 ≥ 
pada kategori baik sekali, 9 orang (25%) dengan kelas interval 55 – 65 pada kategori baik, 10 

orang (33.33%) dengan kelas interval 45 – 55 pada kategori sedang, 9 orang (30.56%) dengan 

kelas interval 35 – 45 pada kategori kurang, dan 1 orang (2.78%) dengan kelas interval 35 ≤ 
pada kategori kurang seekali. 

Berdasarkan tabel tersebut terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai probabilitas 

0.844 > 0.05, maka Ho diterima Ha ditolak. Hasil analisis menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada 

kurikulum 2013. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil analisis dengan rumus 0.8442 x 100% = 

71.23% maka terdapat sumbangan sebanyak 71.23% oleh tingkat kebugaran jasmani dengan 

hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013. 

2. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Penjas 

Berdasarkan hasil motivasi belajar yang dikumpulkan melalui hasil tes analisis angket, 

terhadap sampel 32 orang, terlihat hasil tertinggi  66.11 dan nilai terendah adalah 29.57, rata-

rata sebesar 49.90, dan standar deviasi sebesar 10.26. 

Tabel 2. Penilaian Motivasi Belajar 

No Interval 
Frekuensi Absolut 

(Fa) 
Frekuensi Kumulatif 

(%) 
Kategori 

1 58.33 ≥ 0 0.00 Baik Sekali 
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2 52.78 - 58.33 11 36.11 Baik 

3 47.22 - 52.78 14 44.44 Sedang 

4 41.67 - 47.22 4 11.11 Kurang 

5 35 ≤ 3 8.33 Kurang Sekali 

 
Jumlah 32 100 

 
 

Berdasarkan pada tabel 2 dari 32 siswa, 0 orang (0.00%) dengan kelas interval 58.33 ≥ 
pada kategori baik sekali, 11 orang (36.11%) dengan kelas interval 52.78 - 58.33 pada kategori 

baik, 14 orang (44.44%) dengan kelas interval 47.22 - 52.78 pada kategori sedang, 4 orang 

(11.11%) dengan kelas interval 41.67 - 47.22 pada kategori kurang, dan 3 orang (8.33%) 

dengan kelas interval 35 ≤ pada kategori kurang sekali. 
Berdasarkan tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai probabilitas 0.676 > 

0.05, maka Ho diterima Ha ditolak. Hasil analisis menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 

2013. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil analisis dengan rumus 0.6762 x 100% = 45.70% maka 

terdapat sumbangan sebanyak 45.70% oleh motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran penjas pada kurikulum 2013. 

 

3. Hubungan Tingkat Kebugaran Jasmani Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Penjas 

Berdasarkan hasil tingkat kebugaran jasmani yang dikumpulkan melalui hasil tes nilai 

rapor mata pelajaran penjas, terhadap sampel 32 orang, terlihat hasil tertinggi  65.88 dan nilai 

terendah adalah 18.24, rata-rata sebesar 48.70, dan standar deviasi sebesar 9.65. 

Tabel 3. Penilaian Hasil Belajar  

No. Interval 
Frekuensi Absolut 

(Fa) 
Frekuensi Kumulatif 

(%) 
Kategori 

1 65≥ 0 0.00 Baik Sekali 

2 55 - 65 12 38.89 Baik 

3 45 - 55 13 38.89 Sedang 

4 35 - 45 4 13.89 Kurang 

5 35 ≤ 3 8.33 Kurang Sekali 

 
Jumlah 32 100 

 
 

Berdasarkan pada tabel 3 dari 32 siswa, 0 orang (0.00%) dengan kelas interval 65 ≥ 
pada kategori baik sekali, 12 orang (38.89%) dengan kelas interval 55 – 65 pada kategori baik, 

13 orang (38.89%) dengan kelas interval 45 – 55 pada kategori sedang, 4 orang (13.89%) 

dengan kelas interval 35 – 45 pada kategori kurang, dan 3 orang (8.33%) dengan kelas interval 

35 ≤ pada kategori kurang seekali. 
Berdasarkan tabel 3 terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai probabilitas 0.083 > 

0.05, maka Ho diterima Ha ditolak. Hasil analisis menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dan motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran penjas pada kurikulum 2013. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil analisis dengan 
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rumus 0.0832 x 100% = 0.69% maka terdapat sumbangan sebanyak 0.69% oleh motivasi 

belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013, sisanya dari faktor 

luar. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas, ternyata cukup besar sumbangsih dari 

kebugaran terhadap hasil belajar penjas yaitu 71,23 %. Senada dengan itu (Behzadnia et al., 

2018) mengatakan tingkat kebugaran jasmani adalah salah satu yang paling utama untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran penjas, apabila tingkat 

kebugaran jasmani siswa menurun maka siswa tidak konsentrasi dalam belajar dan malas 

dalam melaksanan pembelajaran. Jika tubuhnya kuat dan bugar maka kondisi siswa akan siap 

menerima pembelajaran dengan baik.  Memiliki tubuh yang bugar merupakan dambaan setiap 

orang terutama di usia produktif. Orang yang memiliki tubuh yang bugar akan mampu bekerja 

secara fulltime dengan penuh semangat dan menghasilkan sesuatu yang maksimal. Kebugaran 

jasmani adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa merasakan kelelahan 

yang berlebihan, serta masih memiliki cadangan tenaga untuk mengisi waktu luang dan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak. Kebugaran jasmani dapat diperoleh dengan 

perencanaan sistematik melalui pemahaman penerapan pola hidup sehat yang meliputi: makan, 

istirahat dan berolahraga. Untuk itu guru penjas / PJOK perlu memperhatikan bagaimana 

kondisi kebugaran yang dimiliki siswanya guna kelancaran proses pembelajaran di sekolah. 

Selain tingkat kebugaran didapatkan juga bahwa motivasi belajar sangat berperan 

penting dalam pencapaian hasil belajar yang baik. Pada hasil penelitian yang telah di uraikan 

sebelumnya, bahwa motivasi belajar memiliki sumbangsih sebesar 45,70 % terhadap hasil 

belajar siswa. Motivasi belajar tidak hanya didapat dari cara guru mengajar akan tetapi bisa dari 

lingkungan teman sekolah dan keluarga. Semisal contoh dengan dipenuhinya keperluan siswa 

belajar maka juga akan memotivasi siswa dalam belajar. Motivasi belajar sangat perlu dalam 

proses belajar baik disekolah maupun dirumah (Sitompul et al., 2018). Seseorang yang memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar suatu keterampilan tentu akan lebih cepat mendapatkan dan 

menguasai keterampilan teknik dalam belajar daripada orang yang rendah atau kurang motivasi 

(Dawadi, 2018). Maka dari itu dengan motivasi belajar yang baik akan memudahkan guru 

memberikan materi dan siswa menerima materi dalam proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran PJOK di sekolah. Selain itu motivasi belajar yang tinggi akan menyebabkan siswa 

ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan bahwa pentingnya kebugaran 

dan motivasi untuk diperhatikan karena akan sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Seperti yang diungkapkan (Nosa & Septian, 2013) 

bahwa Seseorang yang bugar berarti ia tidak mudah lelah dan capek, sehingga ia dapat 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari secara optimal, tidak malas bahkan berhenti sebelum 

waktunya. Dan didukung oleh motivasi belajar berperan sebagai stimulus untuk merangsang 

minat dan gairah belajar peserta didik khususnya di Sekolah (Dahlin et al., 2018). Jadi  Melihat 

dan memahami tingkat kebugaran jasmani dan motivasi siswa sangatlah penting, karena akan 

berpengaruh besar saat pembelajaran. Dengan motivasi yang tinggi tetapi kebugarannya 

rendah maka siswa tidak akan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik begitu pula 
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sebaliknya, sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar tidak akan tercapai dengan 

maksimal. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan yaitu : 1) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat kebugaran jasmani dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 

2013, dengan hasil (0.844 > 0.05). 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013, dengan hasil (0.676 > 

0.05). 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran jasmani dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar mata pelajaran penjas pada kurikulum 2013, dengan hasil (0.083 > 

0.05). 

 

SARAN 

1. Bagi guru olahraga untuk menyajikan pembelajarn olahraga secara menarik dan 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik 

2. Motivasi belajar bagi siswa sangat penting di upayakan oleh guru karena apabila siswa 

sudah termotivasi maka siswa akan bersemangat mengikuti pembelajaran 

3. Penjagaan kondisi kebugaran siswa Sangat dibutuhkan karena untuk meningkatkan 

hasil belejar siswa disekolah 

4. Bagi guru dan pelatih olahraga sebaiknya melihat dan memahami bagaimana tingkat 

kebugaran dan motivasi yang dimiliki oleh siswa / anak latihnya, sehingga akan 

memudahkan dalam pemberian materi saat pembelajaran ataupun latihan 

5. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan sampel yang lebih besar sehingga  akan 

lebih akurat hasil penelitian yang dicapai  
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